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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah memprediksikan pendangkalan 

kawasan Teluk Bayur dan Bungus Teluk Kabung dengan pendekatan 

Total Suspended Sediment (TSS), melalui pemetaan spasial kondisi 

sedimentasi berdasarkan RTRW Zona Perairan Kota Padang. Teknik 

analisis yang digunakan dalam prediksi Total Suspended Sediment 

adalah algoritma transformasi citra dengan memanfaatkan band merah 

dan band biru. Hasil penelitian menunjukkan pada tahun 2001 

diperoleh nilai TSS minimum 15.07 mg/liter dan maksimum 46.05 

mg/liter, sedangkan pada tahun 2015 nilai TSS minimum 17.07 

mg/liter dan nilai maksimum 49.87 mg/liter, dimana sebaran 

sedimentasi lebih dominan terjadi pada kawasan Teluk Bayur. Model 

distribusi tersebut menunjukkan ada terjadinya pola perubahan 

distribusi sedimentasi. Pola distribusi sedimentasi ini penting 

diperhitungkan untuk pengendalian kawasan pesisir pantai. Ditinjau 

dari peta RTRW Kota Padang, pendangkalan ini terjadi pada kawasan 

pariwisata bahari, dan dermaga yang perlu mendapat penanganan 

pengelolaan pergerakan sedimen perairan.  

Kata Kunci: Total Suspended Sediment, Transformasi 

 

PENDAHULUAN 

Kawasan Teluk Bayur dan Kawasan Bungus Teluk Kabung merupakan 

salah satu kawasan strategis bagi Kota Padang, karena menjadi penghubung antara 

Kota Padang dengan Pesisir Selatan. Sesuai dengan RTRW Kota Padang, 

kawasan Bungus Teluk Kabung termasuk salah satu kawasan pada sentral 

pertumbuhan selatan Kota Padang. Kawasan yang memiliki potensi sumberdaya 

pesisir dan laut ini direncanakan sebagai kawasan andalan pengembangan industri 

maritim, wisata bahari, dan daerah perlindungan. Sedangkan kawasan Teluk 

Bayur salah satu pelabuhan di Kota Padang yang dimanfaatkan oleh pemerintah 

dan masyarakat sebagai area pelabuhan bagi kapal-kapal berukuran besar hingga 

kapal kecil yang berfungsi sebagai tempat penurunan barang dan manusia. 

Kawsan Teluk Bayur juga merupakan pelabuhan samudra yang terbuka untuk 

kegiatan internasioal. Pelabuhan ini memiliki beberapa kawasan yang merupakan 

mailto:hanif12jhenif@gmail.com
mailto:tommieadammaster@gmail.com
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sentra kegiatan ekonomi di Sumatra Barat, yaitu Air Bangis dan Muara Padang. 

Salah satu syarat pengembangan pelabuhan adalah memiliki kolam yang tenang 

dan kedalaman perairan yang relative lebih dalam. Oleh karena lokasi rencana 

pelabuhan di Teluk Bayur terletak di perairan dekat pantai, sehingga di perlukan 

penambahan kedalaman perairan di dalam kolam pelabuhan dengan cara 

pengerukan, agar kapal dapat melakukan aktifitas bongkar muat di dalam 

pelabuhan. Dasar kolam pelabuhan akan dikeruk sedalam kurang lebih -10 m 

sampai mencapai lapisan tanah keras/batuan dasar (Sugianto, 2009). 

Kondisi pendangkalan teluk tidak dapat diduga dan tidak terlalu menarik 

perhatian. Kondisi pendangkalan teluk yang berada pada dasar perairan, tidak 

terlalu mengundang perhatian mansyarakat, dan dikawatirkan pendangkalan teluk 

dapat terjadi lebih luas. Pendangkalan teluk sendiri terjadi dari banyak faktor, 

beberapa diantaranya berupa kerusakan hutan wilayah hulu yang menyumbangkan 

sedimentasi yang di transportasikan oleh arus sungai ke muara dan perpindahan 

material pesisir pantai akibat abrasi dan berpindah pada lokasi teluk. Sedimentasi 

terjadi di muara-muara sungai yang relative aktif terutama pada musim hujan. 

Pendangkalan ini perlu diperhatikan dalam pengelolaan kawasan pelabuhan 

sebagai penunjang transportasi laut. Pengalihan fungsi hutan mangrove untuk 

lahan industri, dermaga, hunian, kawasan pantai pasir dan objek wisata bahari, 

merupakan eksploitasi pesisir pantai Kota Padang. Terumbu karang dalam 

keadaan 50% rusak terdapat di kawasan Bungus Teluk Kabung dan sekitarnya. 

Demikian juga mangrove dengan sebaran terbatas terdapat dikawasan ini.  

 

a) Model sedimentasi musim timur               

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugianto (2009) 

Gambar 1. Model Interpolasi Total Suspended Sediment (kiri pada musim  barat 

dan kanan pada musim timur) 
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Arus laut merupakan salah satu sarana transportasi sedimen pada kaswasan 

perairan pantai. Kondisi arus di kawasan Teluk Bayur dan Bungus Teluk Kabung 

memiliki pergerakan dari arah utara, barat dan begerak kearah teluk dan 

sebahagian memecah ke arah selatan. Hasil penelitian Sugianto (2009) untuk 

Kawasan Teluk Bayur, diperoleh model simulasi sedimentasi dari interpolasi 

sedimentasi yang menggambarkan variasi kedalaman pendangkalan sedimen pada 

musim timur dan musim barat. Gambar diatas menunjukkan model perbedaan 

kontur prediksi sedimentasi hasil interpolasi data primer lapangan pada tahun 

2009. Teknologi penginderaan jauh semakin berkembang dari berbagai aplikasi 

studi kajian. Salah satu aplikasi teknologi penginderaan jauh yang sudah 

berkembang yaitu untuk pengkajian (TSS) Total Suspended Sediment. 

Pemanfaatan tekonologi penginderaan jauh untuk mendeteksi sedimentasi didasari 

dari sifat karakteristik gelombang yang bervariasi, beberapa gelombang mampu 

menembus objek air, dan dipancarkan kembali oleh objek ke sensor menembus 

media perairan. Hal ini telah di uji oleh LI (2003) dalam penelitiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Li (2003) 

Gambar 2. Contoh Kemunculan Reflekan Spektral yang diperoleh dari Pesawat 

Udara Citra Inframerah Tampak  (AVIRIS) dari NASA ER-2  

Dalam aplikasi deteksi sedimentasi dengan menggunakan satelit 

penginderaan jauh, dasar prinsip kepekaan gelombang juga sudah dikemukakan 

oleh (Lie, 2003) dalam penelitiannya yang menunjukkan pada beberapa band 

citra, akan memberikan respon terhadap kondisi kekeruhan air yang dan 

sedimentasi, ini digambarkan secara rinci dalam model diagram reflektan sedimen 
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terhadap karateristik gelombang. Lie (2003) menyatakan dalam permintaan 

pengembagan algoritma empiris  untuk aplikasi global, adanya uji reflektans dari 

perbedaan tipe target untuk banyak data MODIS. Gambar 2 menujukkan 

pengedepanan panjang gelombang dari citra MODIS untuk menakar sepenuhnya 

air bersih dibawah perbedaan kondisi atmosfer. Cahaya dan asap tebal terbentuk 

dari pembakaran biomassa, cahaya dan debu berat. Pantulan nilai mutlak dapat 

diedakan secara signifikan apa satu dan area lainya.  Namun titik data dari canel 

MODIS tujuh untuk setiap  area yang diseksi dapat di filter dengan baik dengan 

kekuatan hukum korelasi (korelasi ata 97% sampai 100%) diharapkan untuk debu 

berat dimana korelasi hanya 72%. Ini merupakan alas an yang baik mendasari 

hamburan aerosol. 

 

Gambar 3. a) Panjang gelombang yang dikemukakan MODIS data ditakar dari 

total air bersih, pada kondisi atmosfer yang berbeda; b) serupa dengan 

gambar a) tetapi untuk MODIS data yang diperoleh dari pada 

kawasan samudra dengan sedimentasi dan dibawah  atmosfer yang 

bervariasi. 

Dari dasar prinsip kepekaan gelombang yang telah diuraikan secara ringkas, 

maka pada prinsipnya teknologi penginderaan jauh dapat digunakan sebagai sara 

pengukuran sedimentasi perairan. Keterbatasan didalam penelitian ini hanya 

menggunakan data sekunder dari data citra satelit Landsat, dan tidak 

disempuranakan dengan survey dan pengukuran lapangan untuk validasi dalam 

penyempernuaan perhitungan prediksi suspendensi sedimen. Untuk lebih 

sempurna jika tersedia data primer suspendensi dapat dilakukan regresi liniear 

untuk menyempurnakan hasil analisis dalam penelitian ini dan data dapat 

divalidasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksikan model 

pendangkalan kawasan perairan pada kawasan Teluk Bayur dan Bungus Teluk 

Kabung, yang mana ini dapat menjadi gambaran awal untuk pengamatan konsisi 

fisiografis keadaan sedimentasi perairan yang perlu diperhatikan.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan analisis data satelit penginderaan jauh 

menggunakan citra satelit Landsat yang dipublikasikan oleh lembaga resmi 

pemerintahan Amerika Serikat USGS. Metode intrepetasi citra satelit untuk 

bertujuan untuk mengindentifikasi suspendensi sedimentasi dan inventarisasi 

ekosistem pantai. Untuk penentuan konsentrasi keberadaan sedimentasi 

tersuspendensi digunakan algoritma yang dikmbangkan oleh model Total 

Suspended Sediment. 

Prediksi Total Suspended Sediment 

Untuk memprediksikan Total Suspended Sediment dan pembuatan peta 

sebaran TSS yang lebih akurat diperlukan data real time yang diperoleh dari 

pengukuran lapangan pada tahun perhitungan yang sama dengan tahun citra yang 

dianalisis. Karena keterbatasan peneliti dan keterbatasan data yang tersedia tidak 

didapatkan data lapangan konsentrasi sedimentasi wilayah pesisir bahagian 

selatan Kota Padang. Maka untuk memprediksi suspended sedimen digunakan 

algoritma penentuan konsentrasi keberadaan sedimentasi tersuspendensi 

digunakan algoritma sebagai berikut (Ambarwulan dalam Susiati, 2010). 

TSS = 0,6432*(ETM1+ETM3)/2-5,9063 

Keterangan: 

TSS= Total suspended solid  

ETM1= band 1 Landsat ETM 

ETM3= band 3 Landsat ETM 

 

Penentuan kelas konsentrasi TSS dikembangkan dari pendekatan hasil peneliti 

sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suspendesi Sedimentasi 

Interaksi gelombang elektromagnetik yang bekerja pada daerah spektrum 

optik (tanpak, infra merah dekat dan merah) diukur/dideteksi oleh sensor, di 

antaranya mampu menyajikan kenampakan sedimentasi lebih jelas. Dari hasil 

analisis citra satelit dengan algoritma TSS (Total Suspended Sediment) dengan 

memanfaatkan gelombang merah dan gelombang biru, diperoleh nilai hasil 

analisis dengan algoritma TSS. Suspendensi sedimentasi pada kawasan Teluk 

Bayur dan Bungus Teluk Kabung. Variasi pantulan gelombang citra hasil analisis 

transformasi citra memproporsikan ketebalan suspendensi sedimentasi pada 

perairan, dalam dua tahun perhitungan dalam penelitian ini tingkan ketebalan 

sedimentasi dalam air mengalami perubahan nilai dan sebaran sedimen, yang 

mana nilai pantulan sedimen lebih jelas dirincikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Analisis TSS 

T a h u n N i l a i  K o n s e n t r a s i  T S S  ( m g / Li t e r )  

M i n i m u m M a k s i m u m 

2 0 0 1 1 5 . 0 7 4 6 . 0 5 

2 0 1 5 1 7 . 0 7 4 9 . 8 7 

Sumber: Hasil Analisis citra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                          (b) 

Gambar 4. a) Suspended Sedimen hasil analisis citra satelit Landsat tahun 2001, 

b) Suspendend Sedimen hasil analisis citra satelit tahun 2015. 

Untuk lebih mempermudah memahami kenapakan objek hasil analisis 

transformasi Total Suspended Sedimen TSS disajikan dalam Gambar 4. Pada 

daerah spektrum optic yang digunakan ini, energi yang diukur oleh sensor adalah 

energi yang direfleksikan oleh objek permukaan bumi, sehubungan dengan 

sensitifitas sensor dioperasikan pada daerah spektrum tampak, pada kondisi 

perairan yang menandung fluk sedimentasi adanya pantulan yang menampilkan 

nilai ketebalan sedimen yang di proporsikan dalam algoritma transformasi. 

Sensitifitas band biru Penetrasi maksimum pada air berguna untuk pemetaan 

batimetri perairan dangkal sangat memberikan kenampakan yang jelas dalam 

penentuan sebaran sedimentasi ini. Sebaran sedimen pada periode tahun 2001 

pada rentang nilai yang cukup tinggi berfokus pada sekitar perairan pantai di area 

perairan di depan gunung padang di Teuk bayur, sedangkan pada tahun 2011 

sebaran sedimen meluas pada area kawasan teluk.  
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Hasil analisis TSS dalam nilai interval indeks TSS yang kemudian 

dikelompokkan kedalam kelas interval untuk menentukan retang sebaran TSS 

dengan pembahagian kelas secara otomatis dengan natural breaks pada tools 

Sistem Informasi Geografis ArcGIS, kemudian ditabulasikan data untuk 

memperjelas hasil perhitungan pada tanel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi luas TSS 

   N i l a i  K o n s e n t r a s i  T S S  ( m g / L i t e r )  

No Tahun 0 - 1 8 18-19 19-20 20-24 24-28 28-35 35-46 4 6 > 

1 2 0 0 1 23629 919.4 1 8 3 5 1 2 2 0 7 4 3 4 1 0 3 

2 2 0 1 5 16548 6 9 1 5 2 6 6 0 9 2 5 5 6 5 6 3 3 2 1 1 

Sumber: Hasil analisis 

Dari tabel prediksi nilai TSS dapat dilihat adanya peningkatan sedimentasi 

pada retang tahun penelitian, namun penurunan dari kondisi sedimentasi pada 

kategori 0-18 (mg/L)yang cukup signifikan, sedangkan pada kategori  rentang 18-

19 (mg/L) mengalami penambahan luasan dari 919.4 menjadi 6915 ha. 

Sedimentasi yang sangat drasitis juga terjadi pada kawasan dalam rentang 24-28 

(mg/L) dari luasan 74 ha menjadi 564 ha. (Sugianto, 2010) Menjelaskan  dalam 

penelitian nya sedimen dasar perairan Teluk Bayur didominasi sebagian besar 

oleh jenis pasir (sand), selanjutnya lanau (silt) dan sedikit gravel. Dapat diartikan 

struktur sedimentasi ini berasal dari material lanau yang berasal dari daratan 

bukan dari abrasi fisik pantai daerah pesisir pantai lain. 

Pola menyebaranya ketebalan sedimentasi dari tahun 2001 ke tahun 2015 

menunjukan pergerakan yang mengikuti sirkulasi arus lautan, yang mana pada 

musim abarat terjadinya arus fertikal yang mengikuti bibir pantai utara dan 

kemudian berputar dan menumpu di kawasan Teluk Bayur dan kawasan Bungus 

Teluk Kabung, pola gerakan sedimen tersebut mengikuti pola gerak arus yang 

secara alami menjadi sarana transport sedimen kawasan perairan, ini dapat dilihat 

pada peta arus laut pada musim barat kondisi pasang oleh (Sugianto, 2009) pada 

Gambar 5. 

Hasil penelitian ini di overlay dengan peta RTRW Kota Padang tahun 2010, 

tentang Rencana Zona Pola Ruang Perairan Kota Padang, ditemukan kemunculan 

sedimentasi lebih dominan pada kawasan rencana zona kawasan wisata bahari, 

Zona Konservasi, zona perikanan tradisional, dan area pintu masuk pelabuhan 

pada  kawasan  Teluk Bayur. Pada dasarnya dapat ditarik sebuah argument 

pengendalian kawasan untuk mempertahankan kondisi lingkungan pada kawasan 

strategis Kota Padang di Bahagian Selatan ini, dengan pengendalian distriusi 

sedimentasi pada kawasan muara. Pengendalian ini perlu dilakukan untuk 

menindak lanjuti kemungkinan peningkatan pendakalan dari transprtasi sedimen. 

Kondisi arah arus laut Kota Padang pada Gambar 5, merupakan faktor alami yang 

selalu mendorong pergerakan sedimen pada kawasan Teluk Bayur dan Bungus 
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Teluk Kabung. Kondisi arus laut ini merupakan kondisi alami yang akan 

berlangsung terus menerus. Maka salah satu tidakan untuk pengendalian 

transportasi sedimen ini dengan pengendalian kawasan hulu sungai sebagai salah 

satu penyumbang material sedimen pada kawasan pesisir pantai. 

 
Gambar 5. Peta Arus Laut Kawasan Teluk Bayur dan Sekitarnya. 
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Pada Gambar 6 ditampilkan RTRW Zonasi Pola Ruang Laut Kota Padang 

tahun 2010 dan Zonasi Suspended Sediment. Dapat dilihat pusat pendagkalan 

sedimen pada kawasan utara didalam peta ini, yang berkisar pada lokasi perairan 

dekat Gunung Padang, Teluk Bayur. Pengendalian persebaran sedimen perlu 

dilakukan lebih baik dan ditindak lanjuti, dalam model prediksi ini memberikan 

gambaran pola sebaran TSS di kawasan Perairan Teluk Bayur dan Bungus Teluk 

Kabung, pergerakan TSS berorientasi pada bebrapa daerah yang penting sebagai 

sasaran pembangunan dan pusat kegiatan diwilayah Kota Padang. 

 
Sumber: BAPPEDA Kota Padang, 

Gambar 6.  RTRW Zonasi Pola Ruang Kawasan Perairan Kota Padang, Tahun 

2010 (kiri),  Zona Total Suspended Sedimen Tahun 2015 (kanan) 

KESIMPULAN 

Hasil penelirian diperoleh nilai  Total Suspended Sediment (TSS) dalam 

satuan (mg/liter) pada tahun 2001 dengan nilai minimum 15.07, nilai maksimum 

46.05, sedangkan pada tahun 2015 nilai minimum 17.07, nilai maksimum 49.87. 

sebaran sedimentasi lebih dominan terjadi pada kawasan Teluk Bayur, sedangkan 

pada kawasan Bungus Teluk Kabung tidak begitu luas sebaran sedimentasi. 

Model distribusi menunjukkan ada terjadinya pola perubahan distribusi 

sedimentasi yang penting diperhitungkan untuk pengendalian kawasan pesisir 

pantai. Ditinjau dari peta RTRW Kota Padang tahun 2010, distribusi sedimen ini 

terjadi pada kawasan pariwisata bahari, perikanan tradisional dan dermaga. Untuk 

pengelolaan lajutan dari hasil TSS dengan RTRW, maka direkomendasikan 
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pengerukan sedimentasi untuk kelancaran kegiatan transportasi pada  pelabuhan 

Teluk Bayur. 
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